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Youthful Voice, Voice the Future!

TENTANG SURVEI

<~ Muda Bicara ID merupakan platform dan gerakan
Q berbasis kelompok muda dalam Isu Politik, Sosial,
Kebijokan dan Demokrasi, berbasis di Jakarta dan
Daerah Istimewa Yogyakarta

e Survei Nasional Muda Bicara ID dilaksanakan secara rutin
di tiap Kuartal, dan dirancang untuk memetakan opini,
persepsi, dan dan pandangan kelompok muda terhadap
Pemerintahan, kondisi ekonomi hingga partisipasi

Memiliki tagline Youthful Voice, Voice the Future! kelompok muda.

C® (Suara Muda, Suarakan Masa Depan!), dengan e Survei Nasional Muda Bicara ID edisi kali ini mengangkat
fokus pada program pendidikan politik dan topik Dua Tahun Prab owo-Gibran dalam Pandangan
kebijakan, riset, advokasi kebijakan. Juga bergerak Kelompok Muda: Persepsi terhadap Kinerja, Kondisi

Ruang Sipil, dan Kesejahteraan Kelompok Muda

e Data diambil dalam rentang periode 15 September hingga
10 Oktober 2026, terhnadap 800 Responden kelompok muda
usia 18 - 40 Tahun yang tersebar di seluruh Indonesia

di bidang konsultan riset serta kebijakan

Dua Tahun Prabowo-Gibran dalam Pandangan Kelompok Muda
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e Youthful Voice, Voice the Future!

)

Metocdologi

A3\
e

/g)‘h; Pendekatan Penelitian Populasi sasaran survei adalah penduduk Indonesia berusia 17-40 tahun.
\9‘ Sebanyak 800 responden direkrut dengan mempertimbangkan proporsi

populasi berdasarkan provinsi, kelompok usia, profesi, dan jenis Kkelamin.
Pengambilan sampel menggunakan pendekatan non-probability sampling
dengan teknik quota sampling, karena responden tidak dipilih secara acak,
melainkan berdasarkan target kKomposisi sampel yang telah ditetapkan.

Populasi Sasaran dan Responden

e Survei Nasional Muda Bicara ID bertujuan
memetakan persepsi kelompok muda terhadap
Kinerja pemerintahan Prabowo-Gibran, Kondisi
ruang sipil, dan kesejahteraan kelompok muda.
Penelitian menggunakan pendekatan Kuantitatif
melalui KkKuesioner terstruktur yang diisi secara
mandiri oleh responden menggunakan perangkat
elektronik (Computer-Assisted Self-Interviewing
atau CASI). Pengumpulan data kuantitatif dilengkapi
dengan wawancara kualitatif untuk memperdalam
pemahaman terhadap pengalaman, pandangan, dan
konteks di balik jawaban responden.

Teknik Sampling: Menggunakan non-probability sampling dengan teknik quota
sampling. Komposisi responden ditargetkan berdasarkan proporsi penduduk
menurut provinsi, kelompok usia, profesi, dan jenis kelamin. Responden direkrut
melalui tautan Kuesioner terbuka dengan partisipasi sukarela.

Tingkat Kepercayaan dan Margin of Error: Tingkat kepercayaan 95% dan
margin of error tidak digunakan sebagai Klaim presisi survei karena responden
tidak dipilih secara acak. Hasil diinterpretasikan dengan mempertimbangkan
potensi bias seleksi dan Keterbatasan keterwakilan populasi.
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Persebaran Jenis kelamin

Profil Responden

n= 800

Responden Persebaran Usia Responden
B Laki-Laki [ Perempuan [l Tidak Menyebutkan
37 - 40 Tahun Ligdiii ol
7.5% bl
34 - 36 Tahun 20-23 Tahun
?!DD/:. iy
48,80% 31 - 34 Tahun
19,1%
24 - 27 Tahun
28,6%
28 - 30 Tahun
0% 25% 50% 75% 100% 24,0%
e Survei terhadap 800 responden e Dari sisi usia, responden didominasi kelompok
menunjukkan bahwa KkKomposisi jenis 24-27 tahun (28,6%), diikuti usia 28-30 tahun
kelamin relatif seimbang, dengan (24%) dan 31-34 tahun (191%). Hal ini

4 |

perempuan sebesar 49,2%, laki-laki 48,8%,
dan 2% tidak menyebutkan jenis kelamin.
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menunjukkan bahwa responden terkonsentrasi
pada Kelompok dewasa muda.

i =
- MUda ;
Youthful Voice, Voice uture!

Tingkat Pendidikan Terakhir Responcden

SD/MI/Sederajat
0,7%
SMP/Mts/Sede...
3,8%

Strata 3/Doktoral
1,2%
Strata 2/Magister
6,7%

 SMA/K/MA/Se...
45 8%

D3/D4/Strata 1
41,8%

terakhir, mayoritas

pendidikan
responden berpendidikan SMA/SMK/MA atau
sederajat (45,8%), disusul lulusan D3/D4/S1 (41,8%).
Sementara itu, responden dengan pendidikan
magister mencapai 6,7% dan doktoral 1,2%.

e Berdasarkan



Profil Responden a0 mudasic

n= 800

Persebaran Provinsi Responden Persebaran Tempat Tinggal (Kota/Desa)

Jawa Barat | 122
DKI Jakarta 105
Jawa Tengah 76
Jawa Timur 66
Daerah Istimewa Yogyak... 28
Sumatera Selatan 26 Rural (Kawasan Pedesaan)
Lampung 21 31,8%
Sulawesi Selatan 20 '
Maluku 18
Sumatera Barat 17
Banten | 17
Bengkulu 16
Sumatera Utara 15
Kepulauan Riau 15
Maluku Utara 15
Bali 15
Aceh 14
Sulawesi Tenggara 14
Kalimantan Tengah | 14
Riau 14
Nusa Tenggara Barat 13
Papua Barat Daya 13
Kepulauan Bangka Belitu... 13

Urban (Kawasan Perkota...
68,2%

Provinsi

® o v w

mmmma‘

Papua 1
_Papua Barat 10 . . L .
E';ﬂfﬁffﬂ%fnf: 13 e Sebaran responden mencakup berbagai provinsi di Indonesia, dengan target
NusaTenggaraﬁm: distribusi yang disesuaikan berdasarkan proporsi penduduk tiap provinsi
Ka'*fg?;,‘;:';gigﬁgg terhadap total penduduk nasional. Berdasarkan tempat tinggal, mayoritas
mniman;nm:§:3 7 responden berasal dari kawasan perkotaan (68,2%), sedangkan 31,8% berasal
Papua Selatan dari Kawasan perdesaan.
Sulawesi Barat . . . .
o Papua Tengeh e Dominasi responden perkotaan menunjukkan bahwa perspektif masyarakat
uiawesl lenga l « e . . . qe
Papua Pegunungan | 3 muda dalam survei ini lebih banyak berasal dari lingkungan urban. Perbedaan
0 2 %0 —— s 190 125 konteks perkotaan dan perdesaan, terutama dalam akses pekerjaan, layanan
publik, dan peluang ekonomi, perlu dipertimbangkan saat menafsirkan temuan
survei.
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Profil Responden o0 Vudas

h= 800
Persebaran Profesi / Pekerjaan Pendapatan / Pemasukan per Bulan
Pekerja Swasta 26,50%
Freelancer Rp500 ribu - Rp1.000.000 15,10%
Vot B 1310%
Ibu Rumah Taagﬂ%
s st 2260%
Pelajar / Mahasiswa
Sedang tidak bekerja Rp4.000.001 - 7.000.000 20,60%
2
s Aparatur Sipil Negara .
a ’ (P’?‘S’P%g"“) Rp7.000.001 - 10.000.000 23,409
Guru
Di atas 10.000.000 5,20%
Dosen
By Tﬁg}:;gg 0,00% 5,00% 10,00% 15,00% 20,00%
Pengemudi Layanan
Online (Ojol, Kurir, dll)
Pegawai Pemerintah
non ASN
0,00% 10,00% 20,00% 30,00%

e Responden didominasi pekerja swasta (26,5%), diikuti freelancer e Komposisi ini menunjukkan bahwa responden memiliki latar
(155%) dan wiraswasta/pelaku bisnis (13,1%). Sementara itu, belakang pekerjaan dan kondisi ekonomi yang beragam. Namun,
berdasarkan pendapatan bulanan, kelompok  terbesar dominasi pekerja swasta dan kelompok berpendapatan menengah
berpenghasilan Rp7-10 juta (23,4%), disusul Rp2-4 juta (22,6%) dan perlu diperhatikan dalam membaca persepsi kelompok muda,
Rp4-7 juta (20,6%). terutama terkait peluang Kkerja, keamanan ekonomi, dan

kesejahteraan.
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TingKkat Kepuasan terhadap Ki

Tingkat Kepuasan Generasi Muda terhadap Kinerja Tingkat Kepuasan Generasi Muda terhadap kinerja Wakil
Presiden Prabowo Subianto selama 2 Tahun memimpin Presiden Gibran Rakabuming selama 2 Tahun memimpin
pemerintahan pemerintahan
n= 800
Puas [ Tidak Puas Puas [l Tidak Puas

39,40%

0% 25% 50%

25% 50% 75%

e Tingkat kepuasan generasi muda terhadap Kinerja Presiden e Meski mayoritas responden menyatakan puas terhadap
Prabowo Subianto mencapai 54,84%, sedangkan 4516% keduanya, proporsi Ketidakpuasan yang masih cukup besar
menyatakan tidak puas. Sementara itu, kepuasan terhadap menunjukkan adanya ruang evaluasi terhadap Kinerja
Wakil Presiden Gibran Rakabuming mencapai 60,60%, lebih pemerintahan.

tinggi dibandingkan ketidakpuasan sebesar 39,40%.

e Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat Kkepuasan
terhadap Gibran lebih tinggi 5,76 poin persentase
dibandingkan Prabowo. / <. @

Dua Tahun Prabowo-Gibran dalam Pandangan Kelompok Muda
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Tingkat Kepuasan terhadap Kinerja Prabowo - Gibran

Tren Tingkat Kepuasan Kelompok Mucda terhadap Presiden
Prabowo Subianto dan Wakil Presiden Gibran Rakabuming
berdasarkan survei Muda Bicara ID

n= 800

DESEMBER 2025

DESEMBER 2025

o
Oktober 2026 64'00 /o
54,80%

Maret 2026

OKktober 2026

67,90% Maret 2026
58,60%

e Penurunan kepuasan terjadi pada keduanya, tetapi lebih tajam e Temuan utamanya adalah melebarnya kesenjangan kepuasan antara
pada Prabowo, yakni 13,1 poin persentase, dibandingkan Gibran presiden dan wakil presiden. Pada Desember 2025, kepuasan
sebesar 3,4 poin persentase. terhadap Prabowo lebih tinggi 3,9 poin persentase dibandingkan

e Pola ini menunjukkan melemahnya kepuasan kelompok muda Gibran.
terhadap Kinerja pemerintahan, dengan penurunan yang lebih  Namun, pada Oktober 2026, posisinya berbalik: kepuasan terhadap
besar pada penilaian terhadap presiden. Gibran lebih tinggi 5,8 poin persentase daripada Prabowo.
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Tingkat Kepuasan terhadap Kinerja Prabowo - Gibran

Kepuasan Kelompok Muda terhadap Presiden Kepuasan Kelompok Muda terhadap Wakil
Prabowo Subianto bercdasarkan Profesi Presiden Gibran Rakabuming berdasarkan Profesi
[0 Puas | Tidak Puas n=800 [ Puas [ Tidak Puas

Buruh, Tani atau Nelayan 72,00% 28,00% lbu Rumah Tangga (IRT) 73,00% 27,00%
Pengemudi Layanan Online (Ojol, Ku drilrj ' ~ 68,00% 32,00% Pegawai Pemerintah non ASN 69,10% 30,90%
Pegawai Pemerintah non ASN 66,10% 33,90% Pengemudi Layanan Online (Ojol, Kurir, dIl) 65,00% 35,00%
Aparatur Sipil Negara (PNS/PPPK) 60,50% 39,50% Aparatur Sipil Negara (PNS/PPPK) 62,50% 37,50%
Dosen 58,00% 42,00% Buruh, Tani atau Nelayan | 62,00% 38,00%
Guru 56,00% 44,00% Guru 60,00% 40,00%
Ibu Rumah Tangga (IRT) 53,00% 47,00% Erealancer | 5830% 4170%
Freelancer 49,50% 50,50% Sedang tidak bekerja 58,00% 42,00%
Wiraswasta / Pelaku Bisnis 45,20% 54,80% Pekerja Swasta 54,00% 46 00%
Sedang tidak bekerja 44,00% 96,00% Wiraswasta / Pelaku Bisnis 52,20% 47,.80%
Pekerja Swasta 41,20% 58,80% Dosei - 48,50% 51,50%
Pelgiar Mahaskwa 36,80% 63,20% Pelajar / Mahasiswa | . 47,00% 53,00%

0 B 0002 1o 0,00% 25,00% 50,00% 75,00%

o Kepuasan terhadap Presiden Prabowo paling tinggi terdapat pada kelompok e Pelajar/mahasiswa menunjukkan pola Ketidakpuasan yang
buruh, tani, atau nelayan (72%), sedangkan tingkat ketidakpuasan tertinggi menonjol terhadap Kedua pemimpin, sementara sejumlah
ditemukan pada pelajar/mahasiswa (63,2%) dan pekerja swasta (58,8%). kelompok pekerjaan lain memperlihatkan tingkat kepuasan yang

e Kepuasan terhadap Wapres Gibran tertinggi berasal dari ibu rumah tangga relatif tinggi. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa persepsi
(73%) dan pegawai pemerintah non-ASN (69,1%), sedangkan Ketidakpuasan terhadap Kinerja pemerintahan tidak seragam antarkelompok
tertinggi terdapat pada pelajar/mahasiswa (53%) dan dosen (51,5%). profesi.
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@,. MudaSicara Tingkat Kepuasan terhadap Kinerja Prabowo - Gibran

Youthful Voice, Voice the Future!

Program Prioritas dan Pemberantasan Korupsi Tingginya Kenaikan Biaya Hidup hingga Buruknya
menjadi Alasan Kelompok Muda Puas dengan Komunikasi Pemerintah menjadi Faktor
Kinerja Prabowo - Gibran A= 800 Ketidakpuasan Kelompok Muda
e pert Makan Bergie: Grats, KOMP, 25,38% Tinggiye/hajge bareng ebi/iihan posoician 22,50%
peningkatan bansos, atau program kesehatan). 4 P
. : Buruknya komunikasi publik pemerintah 20,25%
Komitmen dan aksi nyata dalam penegakan 22 00%
hukum serta pemberantasan korupsi. 4 Pelaksanaan program prioritas seperti MBG, '
KDMP dll. dinilai tidak tepat sasaran, kurang 18,13%
Pengendalian harga bahan pokok, tingkat GHIS:; At MeMUEDROE ANGTATAR OgaRR,
inflasi yang terjaga, Ser’ltgpkaer:grasneg?q%n 20,63% Sulitnya mencari pekerjaan 17,00%
Gaya kepemimpinan yang tegas, berani Presiden dan jajaran kabinet kurang merakyat 16,50%
mengambil keputusan, dan menjaga stabilitas 20,00%
politik. Penegakan hukum yang dinilai belum
adiltebang pilih serta penanganan kasus 15,88%
Keberlanjutan pemerataan pembangunan 19.75% Belum t ::n:ps‘ria?:abej?m_:‘aks’mzl'
i i 1 elum terlinat peroaikan signitikan a
infrastruitur ci daeralv.dan doas, sektor pendidikan,?(esehatan. an birolfraasi. 13,88%
Ti . Kebijakan yang sering berubah-ubah, kurang 13,13%
idak Tahu / Tidak Menjawab 18,75% transparan, atau minim keterlibatan publik. -
Kebijakan atau tindakan pemerintah yang
dinilai mencederai demokrasi dan kebebasan 12,88%
Penguatan wibawa dan diplomasi Indonesia di 18.25% berpendapat.
kancah intemasional. ' Tidak Tahu / Tidak Menjawab 5,25%
0,00% 10,00% 20,00% 30,00% 0,00% 5,00% 10,00% 15,00% 20,00% 25,00%
e Alasan utama kepuasan terhadap pemerintahan Prabowo-Gibran adalah o Sebaliknya, ketidakpuasan terutama dipicu oleh tingginya harga
keberhasilan program prioritas (25,38%), komitmen penegakan hukum dan kebutuhan pokok dan biaya hidup (22,5%), buruknya komunikasi publik
pemberantasan korupsi (22%), serta pengendalian harga kebutuhan pokok dan pemerintah (20,25%), serta pelaksanaan program prioritas yang dinilai
penciptaan lapangan Kerja (20,63%). Kurang efektif (18,13%).
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Lapangan Kerja hinggsa Kesehatan Mental menjadi
Isu yang Patut Dikawal di Pemerintahan Prabowo -
Gibran menurut Kelompok Muda

Lapangan kerja

Pemberantasan korupsi sistemik
kesehatan mental

Ekonomi nasional

Akses perumahan terjangkau

Perlindungan lingkungan &
adaptasi iklim

Transformasi digital & infrastruktur
internet

Ketahanan pangan & kedaulatan
energi

Reformasi birokrasi & pelayanan
publik

Pendidikan vokasi & skill digital

Inovasi teknologi & startup
ekosistem

Lainnya

n=800

Dua Tahun Prabowo-Gibran dalam Pandangan Kelompok Muda
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0,00%

52,00%
51,20%
43,60%
35,20%
34,40%
29,50%
28,50%
22,50%
8,60%

25,00% 50,00%

Tingkat Kepuasan terhadap Kinerja Prabowo - Gibran

71,80%
66,00%

75,00%

82,50%

e Isu yang paling diprioritaskan kelompok muda

adalah lapangan Kerja (82,5%), diikuti
pemberantasan Korupsi sistemik (71,8%) dan
kesehatan mental (66%). Selain itu, ekonomi
nhasional (52%) serta akses perumahan
terjangkau (51,2%) juga menjadi perhatian
utama.

Temuan ini menunjukkan bahwa kelompok
muda menuntut Kepastian ekonomi sekaligus
kualitas hidup yang lebih baik. Pemerintah
perlu memprioritaskan penciptaan lapangan
kKerja, memperkuat pemberantasan Kkorupsi,
serta memperluas dukungan Kesehatan
mental.

Tingginya perhatian terhadap perumahan dan
ekonomi juga menegaskan pentingnya
kebijakan yang menjawab kebutuhan nyata
gsenerasi muda.



)
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Tingkat Kepuasan terhadap Kiner

Kepuasan berdasarkan Isu Kebijakan

|

Pemberantasan Korupsi

I

Budaya dan Pariwisata

|
Hubungan diplomatik

I
Pendidikan

Pertahanan Nasional

Transformasi Digital dan Pengentasan |
Masalah di Ruang Digital |

UMKM dan Ekonomi Kreatif
I_

Lingkungan dan Perubahan |klim

|

Ekonomi Nasional

I

Penegakan Hukum dan Keadilan

I

Kesejahteraan Sosial

I
Ketenagakerjaan dan Lapangan Kerja

I

Penanggulangan Bencana
I
0,00%

h= 800
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Puas

Hasil survei mengidentifikasi prioritas utama yang
diharapkan anak muda menjadi fokus perhatian
pemerintah. Isu ekonomi dan integritas sistem

B Tidak Puas

menjadi dua pilar yang paling dominan:

3,45 1.Kepuasan tertinggi terhadap Kinerja pemerintahan
£Q - terdapat pada pemberantasan Kkorupsi (68,77%),
_ budaya dan pariwisata (63,21%), serta hubungan
diplomatik (5845%). Sebaliknya, Ketidakpuasan
) tertinggi terlihat pada penanggulangan bencana
o86% 28000 4444% (615%), ketenagakerjaan dan lapangan Kerja

| (52,54%), serta kesejahteraan sosial (50,63%).
_ 2.Tingsinya ketidakpuasan terhadap
" penanggsulangan bencana (61,5%) muncul di tengah
' berbagai kejadian bencana selama pemerintahan
- Prabowo-Gibran dan Kritik terhadap

&  5254% behansanannya.

3.Sementara itu, ketidakpuasan terhadap
penciptaan lapangan Kerja (52,54%) mencerminkan
25,00% 50,00% 75,00% tantangan pemerintah dalam menjawab Kebutuhan

kelompok muda atas kesempatan Kkerja dan
kepastian ekonomi.



Kepuasan terhadap Program Unggulan
Prabowo - Gibran

ook esenatan Gratls (CKG) Unggulan (63,73%), serta Program

Sekolah Rakyat dan sekolah 6373% Magang Nasional / MagangHub
unggulan ' (60,52%).

Program Magang Nasional atau 2.Prog.ra.m |OO|O}J|iS seperti Program Makan

MagangHub 60,52% Bergizi Gratis / MBG (46,63%) dan

Swasembada pangan serta

stabilitas harga pangan 55,67%

Hilirisasi industri 55,48%

Penyediaan perumahan layak dan

terjangkau 55,36%

Penciptaan lapangan kerja dan
dukungan kewirausahaan

52,82%

Program Makan Bergizi Gratis

ity 46,63%

Koperasi Desa/Kelurahan Merah

Putih 45,79%

0,00%

20,00%

40,00% 60,00%

Laporan Survei Nasional Muda Bicara ID
Dua Tahun Prabowo-Gibran dalam Pandangan Kelompok Muda

14|

Tingkat Kepuasan terhadap Kinerja Prabowo - Gibran

1.Program terkait akses kesehatan dan
pendidikan/kesempatan kerja
menduduki kepuasan tertinggi, dipimpin
oleh Cek Kesehatan Gratis / CKG

(68,97%), Sekolah Rakyat dan Sekolah
68,97%

Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih
(45,79%) berada di posisi terbawah (di

bawah 50%). Ini mengindikasikan
perlunya evaluasi dan optimalisasi
eksekusi agar manfaatnya lebih

dirasakan secara merata.

3.Temuan ini menunjukkan logika berpikir
anak muda yang mengukur keberhasilan
pemerintah dari program yang
berdampak langsung pada daya saing,
produktivitas, dan Kepastian masa
depan mereka. Selain itu, anak muda
juga cukup kritis menilai program yang
pro-kontra seperti MBG dan KDKMP.




10 MENTERI / KEPALA BADAN BERKINERJA BAIK MENURUT

KELOMPOK MUDA

4 410,27

Andi Amran Sulaiman
(Menteri Pertanian)

38,5%

Agus H. Yudhoyono

(Menko Bidang Infrastruktur dan
Pembangunan Kewilayahan)

30,8%

Muhaimin Iskandar

(Menko Pemberdayaan Masyarakat)

28,2%

Nasarudin Umar
(Menteri Agsama)

14,6%

Abdul Mu'ti

(Menteri Pendidikan Dasar dan
Menengah)

18,7%
Bahlil Lahadalia

(Menko Hilirisasi dan Transisi
Energi / Menteri ESDM)

21,4%

Fadli Zon

(Menteri Kebudayaan)

16,3%

Erick Thohir

(Menteri Pemuda dan Olahraga

10,9%

Budi Gunadi Sadikin

(Menteri Kesehatan)

8,5%

Sudaryono
(Kepala BGN)

h= 800
*Setiap Responden memilih b

»
s
-
Q.
o
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Tidak elitis dan dekat dengan
kehidupan masyarakat

Jujur, berintegritas, dan bebas dari
korupsi

Memiliki keahlian yang sesuai dengan
bidang yang dijabat

Memiliki program yang jelas, realistis,
dan berdampak

Cepat merespons masalah atau krisis
Mendengar aspirasi kelompok muda

Berani mengambil keputusan
Memiliki rekam jejak kerja yang
terbukti

Aktif berkomunikasi melalui media
sosial

Transparan dalam menyampaikan
kinerja, anggaran, dan kebijakan

Mampu berkolaborasi dengan banyak

pihak |

Terbuka terhadap kritik serta masukan
masyarakat

Mengutamakan pemerataan,
kelompok rentan, dan daerah di luar...

Mendorong inovasi, teknologi, serta
ekonomi digital

Memahami persoalan yang dihadapi

anak muda |

Tegas menegakkan hukum dan aturan

TT/TJ

0,00%

n=800
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Kriteria Menteri yang Disukai Kelompok Muda

66,80%
62,80%
62,00%
59,80%
56,00%
49,50%
48,50%
45,60%
45,20%
42,50%
38,00%
35,20%
32,00%
31,80%
29,00%
22,20%
18,20%
20,00% 40,00% 60,00% 80,00%

e Kelompok muda paling mengutamakan menteri

yang tidak elitis dan dekat dengan kehidupan
masyarakat (66,8%), jujur dan bebas korupsi
(62,8%), serta memiliki keahlian sesuai
bidangnya (62%). Selain itu, program yang jelas
dan berdampak (59,8%) serta respons cepat
terhadap Kkrisis (56%) juga menjadi Kriteria
penting.

Temuan ini menunjukkan bahwa kelompok muda
mengharapkan menteri yang dekat dengan
rakyat, berintegritas, kompeten, dan berorientasi
pada hasil.

Sebaliknya, Kketegasan menegakkan hukum
(22,2%) memperoleh perhatian relatif lebih
rendah, mengindikasikan bahwa responden

lebih menonjolkan integritas dan kualitas Kerja
sebagai kriteria menteri yang berkinerja baik.

G o
F | Dus
[ ﬁ - 1
= u aﬁ——i\ﬁg’é‘
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Menteri Berkinerja Baik menurut Kelompok Muda
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MAHKAMAH KONSTITUSI DAN KEJAKSAAN AGUNG JADI LEMBAGA

PALING DIPERCAYA KELOMPOK MUDA

! Puas [P Tidak puas
Mahkamah Konstitusi (MK) menjadi lembaga
MK 59,05% 40,95% dengan tingkat kepuasan tertinggi (59,05%),
Kejaksaan Agung 58,10% 41,90% diikuti Kejaksaan Agung (58]10%) dan Komisi
KY 58,02% 41,98% Yudisial (KY) (5802%). Sebaliknya, DPR
Ombudsman 57,42% 42,58% mencatat tingkat Ketidakpuasan tertinggi
MA 56,94% 43,06% sebesar 58,25%, disusul DPD (54,64%) dan MPR
KPK 56,90% 43,10% (52.30%).
Komnas HAM 55.39% 43,61% Kelompok muda menunjukkan penilaian yang
A _55'60-%' 2L401 relatif lebih positif terhadap lembaga peradilan
Bawaslu 52,62% SS9 h dan penegakan hukum dibandingkan lembaga
NI 52,30% L4 perwakilan politik.
POLRI 51,85% S aak Tingginya ketidakpuasan terhadap DPR, DPD,
RiEr | 51,54% 26,485 dan MPR mengindikasikan adanya tantangan
e LA ol kepercayaan terhadap lembaga legislatif.
FatRFoliRecantinm 43,084 20,20% Meski demikian, tingkat kepuasan terhadap
MPR 47,70% 52,30% lembaga peradilan yang berada di kisaran 57-
DPD 45,3;% 54,64% _ 59% juga menunjukkan bahwa kepercayaan
DPR a1,75% 20,204 terhadap lembaga-lembaga tersebut belum
n= 800 0,00% 25,00% 50,00% 75,00% 100,00% sepenuhnya kuat.

& Iy
i Hi
[
a MUda
) i Youthful Voice, Voice
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10 GUBERNUR BERKINERJA BAIK MENURUT

KELOMPOK MUDA

W 58.2%

Y - - /" =T
s 62,50% . ~ 60,80% 52,7%
" Pramono Anung - * Sherly Tjoanda Laos =~ Dedi Mulyadi “  srisultan HB X
(DKI Jakarta) ’{é - (Maluku Utara) J'-‘ @ /‘ (Jawa Barat) | oL Yogyakarta)

45,5%

W\ * Anwar Hafid
\ (Sulawesi Tengah)

e .. bin i o
"\g) . 357%
L \ (AR
¥ W

.+ Andi Sudirman S.

(Sulawesi Selatan)

s 43,2% . 40,2%
. Khofifah Indar P. \ @ ¢~  Muzakir Manaf
i . _ @ ﬁ_/ (Aceh)

(Jawa Timur)

' 32 3%

i Mahyeldi Ansharullah ' é u l@!ﬂ Bobby Nasution
. Q@

n= 800
*Setiap Responden memilih b

(Sumatera Barat) (Sumatera Utara)
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10

Gubernur
Berkinerja

Terbaik
menurut
Anak Muda

Pramono Anung — 62,5%

Pramono memiliki agenda yang dekat dengan kebutuhan
sehari-hari warga perkotaan, mulai dari transportasi
publik, pendidikan, layanan kesehatan, hingga penataan
kota. Terkenal tidak banyak berbicara namun Kerja nyata
menjadi alasan kelompok muda memilihnya.

Sherly Tjoanda Laos — 60,8%

Sherly menonjol dalam agenda pembangunan yang
menyentuh kebutuhan dasar masyarakat. Program
rehabilitasi rumah tidak layak huni, pembangunan jalan
tani, dan perbaikan sarana pendidikan menjadi contoh
kebijakan yang dekat dengan kehidupan warga.

Dedi Mulyadi — 58,2%

KDM dikenal melalui gaya komunikasi langsung,
kunjungan ke masyarakat, dan konten digital yang
memperlihatkan aktivitasnya di lapangan. Pendekatan
tersebut membuat sosoknya mudah dikenali, terutama di
media sosial.

Sri Sultan Hamengkubuwono X — 52,7%

Pengalaman panjang memimpin Yogyakarta dan Karakter
daerah sebagai pusat pendidikan serta kebudayaan
menjadi konteks yang relevan bagi penilaiannya.

Anwar Hafid — 45,5%

Program BERANI Cerdas dan BERANI Sehat menempatkan
akses pendidikan dan kesehatan sebagai prioritas
pembangunan. Beasiswa bagi mahasiswa dan layanan
kesehatan bagi warga menjadi program yang viral
belakangan karena relevan dengan kebutuhan Keluarga
serta kelompok muda.

Khofifah Indar Parawansa — 43,2%

Khofifah memiliki pengalaman panjang dalam
pemerintahan dan program yang menyentuh layanan
sosial serta pendidikan.

Muzakir Manatf — 40,2%

Latar belakangnya dalam sejarah politik dan gerakan
Aceh menjadikannya figur yang memiliki pengenalan
kuat di daerah. Dalam pemerintahan, agenda
pembangunan dan Kkoordinasi anggaran menjadi
konteks penting untuk menilai kepemimpinannya.

Andi Sudirman Sulaiman — 35,7%

Agenda pembangunan infrastruktur, bantuan bagi
masyarakat, dukungan UMKM, dan pengendalian inflasi
menjadi konteks yang relevan dalam membaca
penilaiannya. Pemerintah provinsi juga melaporkan
berbagai program pada 2025, termasuk bantuan
pendidikan, benih pertanian, dan gerakan pangan
murah.

Mahyeldi Ansharullah — 32,3%

Agenda pembangunan Sumatera Barat mencakup
penguatan UMKM, pengembangan ekonomi daerah,
infrastruktur, dan kesiapsiagaan bencana. Isu terakhir
sangat relevan bagi wilayah yang menghadapi risiko
bencana alam.

Bobby Nasution — 25,5%

Sebagai gubernur dengan pengalaman sebelumnya
memimpin Kota Medan, Bobby membawa rekam jejak
pemerintahan perkotaan Ke tingkat provinsi.

Laporan Survei Nasional Muda Bicara ID ‘ 1 9
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PANDANGAN UMUM TERKAIT KRITERIA GUBERNUR BERKINERJA BAIK

MENURUT KELOMPOK MUDA

Jujur dan bebas korupsi 72,20% e Bersih dari Kkorupsi dan penciptaan
Menciptakan lapangan kerja dan peluang usah 70,20% lapangan Kkerja menjadi indikator penting
Berkinerja baik dan punya rekam jejak jelas 66,70% kmerj_a gUberm:" k?agl k.elomp(?k Y.nUda‘
Sebaliknya, aktit di media sosial justru
Transparan serta terbuka terhadap kritik 62,00% . .
menempati urutan bawah sebagai
Peduli lingkungan, banjir, sampah, dan 60.00% . . .
bencana | = indikator Kinerja.
Peduli pada pendidikan dan kesehatan 52,70% Temuan ini menunjukkan bahwa ke|0mpok
Memahami kebutuhan anak muda 52,50% muda lebih mengutamakan integritas dan
Mampu menekan biaya hidup 51,50% hasil kerja nyata daripada popularitas
Mampu membangun ransportasi umum dan 45 40% digital. Aktivitas di media sosial hanya
i dipilih oleh 361% responden sebagai
Dekat dengan masyarakat dan rutin turun ke 38 80% ) ] ] ) ] ] ]
lapangan ' Kriteria, mengindikasikan bahwa eksistensi
Aktif di media sosial SR digital tidak cukup tanpa integritas, Kinerja
e e 18,80% terukur, dan kemampuan menjawab
Lainnya 11,20% persoalan ekonomi masyarakat.
0,00% 20,00% 40,00% 60,00% 80,00%

h= 800

®
= MudaBicara
. & Youthful Voice, Voice the Future!
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02
PREFERENSI POLITI

KELOMPOK MUDA
MENUJU
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PARTAI POLITIK PILIHAN KELOMPOK MUDA JIKA PEMILIHAN
LEGISLATIF DILAKSANAKAN HARI INI

Partai Golkar

Partai Demokrat =

Partai Amanat Nasional (D

Partai Solidaritas
Indonesia -

Partai Kebangkitan
Bangsa -

Partai Keadilan Sejahtera £

Partai NasDem L

10 v Partai Perindo .

Laporan Survei Nasional Muda Bicara ID
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Partai Gerindra L = T
PDI Perjuangan [

15,80%

15,30%

7,10%
4,90%
4,80%
4,50%
4,40%
4,20%

4,10%
1,80%

n=800

11 Partai Persatuan Pembangunan 1,20%
12 Partai Gelora & 1,10%
+ Partai Buruh g 0,80%

Partai Bulan Bintang i 0,50%

Partai Ummat ] 0,50%

Partai Kebangkitan Nusantara f 0,40%

17 ] Partai Hanura i 0,40%
18 Partai Garuda 0 0,20%

19 7 Belum menentukan pilihan

Tidak akan memilih /
20
® tidak ingin menjawab

*Setiap responden memilih 1



Sosok Ketua Umum / Petinggi / Tokoh Partai disukai

Rekam jejak dan kinerja bagus

Komunikasinya mudah dipahami dan dekat dengan keseharian
saya

Peduli pada pendidikan yang terjangkau dan berkualitas

Memperjuangkan lapangan kerja, upah layak, dan kesempatan
usaha

Mendukung inovasi, teknologi, ekonomi digital, dan industri
kreatif

Punya Program yang relevan bagi anak muda

Memiliki visi yang jelas untuk masa depan Indonesia |

Aktif mendengar aspirasi masyarakat dan anak muda
Dipandang jujur dan berintegritas

Memperjuangkan isu lingkungan dan perubahan iklim
Membela kelompok rentan dan mendorong keadilan sosial

Memiliki sikap yang sesuai dengan nilai atau keyakinan saya

Direkomendasikan keluarga, teman, komunitas, atau figur yang |
saya percaya |

Tidak ingin menjawab

0,00%

h= 800
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Partai Politik Pilihan Kelompok Muda

Faktor Pertimbangan Kelompok Mucda dalam Memilih
Partai Politik

11,20%
10,10%

10,00%

26,50%
26,10%
22,70%
22,40%
18,60%

15,30%

20,00%

30,00%

49,80%
41,20%
39,50%
37,60%
34,70%
33,50%
32,50%
40,00% 50,00%

e Faktor utama kelompok muda dalam memilih

partai politik adalah sosok ketua umum atau
tokoh partai yang disukai (49,8%), diikuti rekam
jejak dan Kinerja yang baik (41,2%) serta
komunikasi yang mudah dipahami dan dekat
dengan keseharian (395%). Selain itu,
kepedulian terhadap pendidikan berkualitas
(376%) dan penciptaan lapangan kerja (34,7%)
juga menjadi pertimbangan penting.

Pilihan politik kelompok muda tidak hanya
ditentukan oleh ideologi atau kesamaan nilai,
tetapi juga oleh figur pemimpin, rekam jejak, dan
kemampuan partai mengomunikasikan isu yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari. Temuan
ini mengindikasikan pentingnya kepemimpinan
yang dipercaya dan agenda konkret, terutama
terkait pendidikan, pekerjaan, serta peluang
ekonomi bagi generasi muda.




SETENGAH RESPONDEN KELOMPOK MUDA TIDAK MEMILIH
PRABOWO KEMBALI DI PEMILU 2029

Apabila pemilihan presiden diadakan hari ini, apakah Anda akan
memilih kembali Prabowo Subianto sebagai calon presiden?

Tidak Menjawab
5,1%
Belum Menentukan I
12,2%
Ya _
2,45 | DEN \
e Pnhﬁ?ﬂ:;T;NTo :::::{:Z:;IDER «
T
e Sebanyak 50,3% responden menyatakan tidak akan
memilih kembali Prabowo Subianto jika pemilihan
presiden diadakan saat survei dilakukan. Sementara
itu, 324% menyatakan akan memilih kembali, 12,2%
Tidak n=800 belum menentukan pilihan, dan 5% tidak menjawab.
50,3% e Namun, 17.3% responden yang belum menentukan

pilihan atau tidak menjawab juga menunjukkan bahwa
sikap sebagian responden belum dapat dipastikan.

J— — @ B —
e® Mudasicars
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) 3 550%

Prabowo Subianto

R 33,20%
8 Agus Harimurti
Yudhoyono

& 2550%

| Anies Baswedan IR ! Pramono Anung

N 2710%

(1

N 13.10%

Puan Maharani

Ganjar Pranowo

h= 800
*Setiap responden memilih 5 nama
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7 'S 19,40%

. 3020%

Dedi Mulyadi

Gibran Rakabuming
Raka

| 15,00%

Sherly Tjoanda

- Basuki T. Purnama

e Prabowo Subianto (3550%) unggul karena statusnya sebagai
presiden petahana, sementara AHY (33,20%) kuat disukai
sebagai representasi pemimpin muda partai politik sekaligus
berkat Kinerjanya sebagai Menko.

Gibran (30,70%) hadir memperkuat preferensi pemilih muda

sebagai wapres petahana, disusul figur seperti Dedi Mulyadi
(30,20%), Pramono Anung (25,50%), dan Sherly Tjoanda (15,00%)
yang mengindikasikan anak muda makin melirik rekam Kkinerja
baik para kepala daerah.




»
S
-
Q.
W)

TOKOH YANG LAYAK MENJADI “CALON WAKIL PRESIDEN"

Youthful Voice, Voice the Future!

DI PEMILU 2029 MENURUT KELOMPOK MUDA

. 2820%

N 40.20% N 3250%

Agus Harimurti Gibran Rakabuming | Dedi Mulyadi
Yudhoyono Raka 9 Pramono Anung &
1 o - N =g o
24 10% wa 19,60% > 15.50% 2 12,00%
Sherly Tjoanda S Purbaya Yudhi Mahfud MD Basuki T. Purnama
Sadewa
e Agus Harimurti Yudhoyono (40,20%) memimpin di posisi puncak
sebagai sosok yang dianggap sangat layak menjadi cawapres
9'100/0 7'200/0 berkat rekam jejak Kinerjanya sebagai Menko, disusul Gibran
° : :
Ganjar Pranowo Khofifah Indar P. (32,50%) sebagai representasi wapres muda petahana.

e Tingginya angka Pramono Anung (31,00%) dan Dedi Mulyadi
(28,20%) menunjukkan apresiasi atas kinerja Kepala daerah,
n=3800 sementara Sherly Tjoanda (2410%) dan Khofifah (7,20%)

Setiap responden memilih 5 nama mempertegas Kketerbukaan pemilih muda pada kepemimpinan

2 6 ‘ Laporan Survei Nasional Muda Bicara ID perempuan.
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SOSOK JOKO WIDODO MASIH PENGARUHI KE

KELOMPOK MUDA DALAM MEMILIH CALON

Tidak memengar.h saima 47,60% e Meskipun tidak dominan secara mutlak,

| . | pengaruh Joko Widodo tetap signifikan

Cukup memengaruhi; |

"Saya s 27,30% dengan gabungan responden yang merasa
mempertimbangkannya n T ]
|-~ - Cukup mempengaruhi” (27,30%) dan "Sangat
Sanga;gggggggmng 11.60% memp.engaruhl (1.1,60/0),. membuktlkan
mengikuti pilihannya ‘ Jokowi effect masih menjadi salah satu
- pertimbangan penting bagi sebagian pemilih
Sedikit Memengaruhi 7,90%
muda.
‘_ e Dari data ini, mengindikasikan bahwa
Belum menentukan 4,40% kelompok muda cenderung akan bertindak

——

sebagai pemilih rasional dan Kritis yang
menilai calon presiden secara mandiri
berdasarkan rekam jejak, gagasan, dan
program nyata, dibanding sekadar mengekor
pada narasi endorsement politik figur
populer.

!... | =%
Tidak ingin menjawab 1,20% - -

i =

30,00%
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KONDISI EKONOMI
KESEHATAN MENT
KETENAGAKERJAA
KELOMPOK MUDA



STATUS PEKERJAAN DAN KONDISI KEUANGAN KELOMPOK MUDA

Status Pekerjaan Responden 0O: Pendapatan / uang saku yang saya miliki selalu
mencukupi kebutuhan hidup dasar sehari-hari.

B Sangat Tidak Setuju [ Tidak Setuju [ Setuju [} Sangat Setuju

Bekerja Penuh Waktu 27,70%

Bekerja Penuh Waktu
dengan

menjalankan lebih dari 1
pekerjaan

Bekerja Paruh Waktu /
Freelance 17,30%

, " 18,30% 21,80%
Wirausaha / Pemilik
Usaha

Pelajar / Mahasiswa

Belum / Tidak Bekerja 18,80%

0% 25% 50% 75% 100%
0,00% 10,00% 20,00% 30,00%

Status Pekerjaan Kondisi Keuangan
e Mayoritas pemuda merupakan pekerja penuh waktu tunggal ¢ Sebanyak 5910% responden merasa pendapatannya sudah
(27,70%), nhamun tingkat pengangguran masih cukup tinggi cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari. Namun,
(18,80%). Banyak juga yang harus bekerja lepas (17,30%) atau porsi pemuda yang merasa pendapatannya tidak cukup juga
memiliki pekerjaan ganda (13,30%). sangat signifikan, yakni mencapai 40,90%.

Dua Tahun Prabowo-Gibran dalam Pandangan Kelompok Muda
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ANAK MUDA GUNAKAN PINJOL/PAYLATER UNTUK ﬂe

DY Yol aa

- _ g =

olCara
| Voice, Voice the Future!

BERTAHAN HIDUP

0O: Apakah Anda pernah menggunakan fasilitas Paylater
atau Pinjaman Online (Pinjol) dalam 6 Bulan terakhir?

h=800
Tidak
38,5%
Ya, Pernah
61,5%

e Mayoritas pemuda (61,5%) memakai Paylater/Pinjol dalam 6
bulan terakhir, sementara 38,5% tidak pernah.

e enggunaan didominasi desakan ekonomi seperti bertahan
hidup (32,10%), kebutuhan primer darurat (25,30%), dan
membayar tagihan (21,20%). Faktor gaya hidup hanya sebesar
18,90%.

3 o Laporan Survei Nasional Muda Bicara ID
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0: Jika ya, apa alasan anda menggunakan layanan fasilitas
utang digital seperti Paylater/Pinjol?

Bertahan Hidup 32,10%

Kebutuhan Primer Tak
Terduga (Medis, dlI)

Membayar Tagihan
Lainnya

Lainnya: F 2,50%

0,00% 10,00% 20,00% 30,00%

Penggunaan pinjol/paylater di Kalangan muda bukan
sekadar masalah konsumerisme, melainkan alat bertahan
hidup (survival tool). Hal ini mempertegas adanya tekanan
finansial dan minimnya bantalan ekonomi (safety net) pada
kelompok muda untuk memenuhi kebutuhan harian dan
kondisi darurat.

@




e B —

-
.

SEBANYAK 50% ANAK MUDA MASIH MEMILIKI UTANG DAN CICILAN

0: Apakah saat ini Anda memiliKi cicilan utang aktif

(Paylater, Pinjol, Kartu Kredit, KPR, dll.)? e Sebanyak 5040% anak muda memiliki

cicilan utang aktif (Paylater, Pinjol, Kartu

B Ya Memiiki [ Tidak Memilk Kredit, KPR, dll.), sementara 49,60% sisanya
n=800 tidak memiliki utang.

Porsi pemuda yang berutang mencapai

separuh populasi, mengindikasikan bahwa

kewajiban membayar cicilan sudah menjadi

bagian dari arus Kkas bulanan mayoritas

anak muda.

Keterikatan pada cicilan aktif berpotensi
mengurangi Kapasitas menabung dan
menggangsu fleksibilitas keuangan mereka
dalam jangka panjang.

0% 25% 50% 75% 100%
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SEBAGIAN BESAR ANAK MUDA SUDAH SADAR UNTUR INVESTASI

O: Seberapa sering Anda menyisihkan sebagian
pendapatan untuk tabungan atau dana darurat?

Tidak Pernah

Selalu di setiap bulan

Kadang-kadang

n= 800

0O: Apakah saat ini Anda memiliki alokasi aset pada
instrumen investasi?

Pernah, namun saat ini tidak
20,6%

Ya
48,0%

Tidak pernah
31,3%

e Sementara itu, Hampir separuh anak muda (48,0%) saat ini aktif memiliki
alokasi aset di instrumen investasi, sementara 20,6% pernah
berinvestasi namun terhenti, dan 31,3% belum pernah sama sekKal..

e Angka-angka ini menunjukkan bahwa literasi finansial dan Kesadaran
berinvestasi di Kalangan anak muda sudah terbentuk dengan cukup baik.

anak muda (929%) sudah
menyisihkan uang untuk tabungan atau dana darurat,
tetapi baru 40,9% yang rutin melakukannya setiap bulan,

sedangkan 52,0% masih melakukannya secara kadang-

e Mayoritas berupaya

kadang.
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EMAS DAN SAHAM JADI PILIHAN INVESTASI KELOMPORK MUDA

0: Manakah dari instrumen investasi i bawah ini
yang anda gunakan untuk alokasi aset anda?

Reksadana / Pasar
Modal (Saham)

58,70%

Deposito / SBN /
Obligasi

Lainnya
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e Emas menjadi pilihan investasi paling
populer di kalangan kelompok muda
dengan proporsi mencapai 58,70%.
Instrumen Reksadana / Pasar Modal
(Saham) berada di urutan berikutnya
dengan pPOrsi 36,50%, jauh
mengungguli Aset Kripto (10,70%) dan
Deposito/SBN/Obligasi (9,90%).
Kelompok muda cenderung menyukai
Kombinasi instrumen dengan safe
haven yang berisiko rendah-
Konservatit (Emas) untuk keamanan
aset, didampingi Instrumen
pertumbuhan berisiko moderat-tinggi
(Saham/Reksadana) untuk mengincar
imbal hasil. Aset berisiko sangat
tinggi (Kripto) maupun berimbal hasil
tetap (deposito/SBN) kurang diminati.




MAYORITAS KELOMPOK MUDA MINIM JARING PENGAMAN SOSIAL
(JAMINAN SOSIAL)

Tingginya Cakupan BPJS Kesehatan

e Sebagian besar kelompok muda (84,50%)
sudah memiliki BPJS Kesehatan AKktif,
sementara hanya 1550% yang tidak
memilikinya.

Jaminan Pensiun / Hari
Tua

Minimnya Perlindungan Ketenagakerjaan

dan Pensiun

e Mayoritas pemuda tidak memiliki Jaminan
Pensiun / Hari Tua (69,90%) dan tidak
memiliki BPJS Ketenagakerjaan (Jaminan
Kecelakaan Kerja, Kematian dll) (52,40%).

BPJS Kesehatan Aktif

Minimnhya proteksi Ketenagakerjaan dan
jaminan finansial masa tua berisiko
menciptakan kerentanan eKkonomi yang
besar saat mereka menghadapi pemutusan
0,00% 25,00% 50,00% 75,00% hubungan Kerja (PHK) maupun memasuki
usia non-produktif kelak.

BPJS Ketenagakerjaan 47,60% 92,40%

n=800
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Tidak Jawab
7.1%

Tidak
43,3%

TEKANAN EKONOMI BUAT KELOMPOK MUDA MENGALAMI MASALAH

KESEHATAN MENTAL

Ya

49,6%

n= 800

e Data ini menegaskan adanya Kaitan erat antara ketidakstabilan
finansial dengan kesejahteraan mental anak muda.

e Masalah kesehatan mental di kelompok muda bukan sekadar

iIsu psikologis internal, melainkan cerminan dari tingginya

beban dan Kketidakpastian ekonomi
sehari-hari.

yang

mereka hadapi

Tekanan ekonomi dan kekhawatiran
soal masa depan (pekerjaan,
pendapatan, biaya hidup).

Tekanan pekerjaan yang tinggi

Stigma negatif terhadap masalah
kesehatan mental (takut dicap
“lemah”, “gila”, dan sebagainya).

Hubungan dengan keluarga yang
kurang harmonis atau tidak suportif.

Hubungan dengan teman/pasangan
(konflik, toxic relationship,
perundungan/bullying).

Tekanan akademik

Kurangnya akses ke layanan
kesehatan mental yang terjangkau
dan ramah anak muda.

Minimnya ruang aman untuk curhat
atau berbicara tanpa dihakimi.

Terlalu banyak waktu di media sosial
sehingga sering membandingkan diri
dengan orang lain.

Kurangnya pengetahuan tentang cara
mengelola stres dan emosi denﬁar
sehat.

Lainnya

0,00%

85,70%

61,10%
38,10%
36,50%
31,20%

27,80%
27,40%
25,60%

24,70%

20,60%

2,50%

25,00% 50,00% 75,00% 100,00%
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KELOMPOK MUDA MASIH MERASA CEMAS BERPENDAPAT

DI MEDIA SOSIAL

O: Saya merasa bebas menyuarakan pandangan, 0O: Ketakutan atau risiko terbesar yang membuat ragu
kritik, atau pendapat terkait isu-isu sosial dan politik berpendapat di media sosial?
di media sosial tanpa rasa cemas.

B Sangat Tidak Sepakat [ Tidak Sepakat [ Sepakat [} Sangat Sepakat Sanksi hukiin atau jeratan reguiasi

(misal: UU ITE, dilaporkan ke pihak
berwaijib)

79,70%

Perundungan siber (cyberbullying),
doxing, atau pembunuhan karakter
oleh netizen

Sanksi sosial lingkungan terdekat
(dijauhi teman, dimusuhi keluarga,
dikucilkan)

28,80% 22,60%

Dampak pada studi atau karir

Ancaman keselamatan fisik secara
langsung terhadap diri sendiri atau
keluarga

Lainnya

n=800

0% 25% 50% 75% 100% 0,00% 20,00% 40,00% 60,00% 80,00%

e Mayoritas anak muda (51,80%—gabungan sangat tidak e Ketakutan berpendapat didominasi oleh sanksi hukum/UU ITE
sepakat 23% dan tidak sepakat 28,80%) merasa tidak (79,70%) dan perundungan siber/doxing (58,20%).
bebas atau cemas saat menyuarakan pandangan, Kritik, e Data ini mengindikasikan adanya etek penggentaran (chilling effect)
maupun pendapat terkait isu sosial dan politik di media terhadap kebebasan berekspresi generasi muda di ruang digital.
sosial. Hanya 48,20% yang merasa bebas melakukannya.
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POLITIK MENJADI TOPIK YANG PALING TAKUT DISUARAKAN

OLEH KELOMPOK MUDA

0O: Pada topik atau isu manakah Anda merasa paling cemas
atau memilih untuk menahan diri dalam menyampaikan

pendapat secara terbuka? e Topik politik, Kebijakan pemerintah, dan

Kinerja pejabat publik menjadi isu yang
paling membuat anak muda cemas atau
menahan diri untuk berpendapat (75,40%)

e IS SARA, HAM, dan kelompok minoritas
menempati posisi Kedua (48,80%), disusul
topik agama dan norma keagamaan (38,10%)).

e Kritik terhadap kekuasaan dan nhegara
dianggap sebagai topik paling berisiko tingsi

Politik, kebijakan pemerintah,

dan kinerja pejabat publik 75,40%

Agama, keyakinan, dan
norma keagamaan

Isu SARA, hak asasi manusia
(HAM), dan kelompok
minoritas

bagi keselamatan digital maupun hukum
anak muda, dibandingkan isu sosial internal
Institusi (31,30%) atau isu gender (22,60%).

Isu gender, feminisme, dan
hak-hak reproduksi

Kebijakan internal instansi
(tempat kerja, organisasi,
atau kampus sendiri)

Saya tidak pernah merasa
takut menyuarakan pendapat
pada isu apa pun

Lainnya

0,00% 20,00% 40,00% 60,00% 80,00%

Dua Tahun Prabowo-Gibran dalam Pandangan Kelompok Muda

3 8 ‘ Laporan Survei Nasional Muda Bicara ID




RATA-RATA KELOMPOK MUDA PERNAH MENERIMA REPRESI DIGITAL

0: Pengalaman negatif apa yang pernah Anda alami secara
langsung akibat menyampaikan pendapat di media sosial?

Akun media sosial diretas,
dilaporkan massal (mass
report), atau ditangguhkan

Menerima teror, intimidasi,
atau pesan kebencian (hate
speech) via direct message

/ komentar

Data pribadi disebarluaskan
tanpa izin (doxxing)

Mendapatkan teguran
formal atau sanksi dari
pihak
sekolah/kampus/tempat k...

Dikeluarkan dari tempat
kerja

Belum pernah mengalami
atau menyaksikan dampak
negatif secara langsung

52,40%

e Lebih dari separuh anak muda (52,40%)

mengalami peretasan, mass report, atau
penanggsuhan akun, serta 42,90%
mendapat teror dan pesan Kebencian
akibat berpendapat di media sosial.

Represi digital meluas Ke dunia nyata
melalui penyebaran data pribadi/doxxing
(32,10%) dan teguran formal/sanksi dari
kampus atau tempat kerja (23,80%).

Data ini membuktikan bahwa rasa
cemas anak muda dalam bersuara
adalah nyata, dipicu oleh kombinasi
serangan teknis, perundungan siber,
dan ancaman terhadap Karir/studi
mereka.

0,00% 20,00% 40,00%
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	67,90%
	Oktober 2026

	64,00%
	Maret 2026

	62,00%
	60,60%
	Oktober 2026
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	Kepuasan terhadap Wapres Gibran tertinggi berasal dari ibu rumah tangga (73%) dan pegawai pemerintah non-ASN (69,1%), sedangkan ketidakpuasan tertinggi terdapat pada pelajar/mahasiswa (53%) dan dosen (51,5%).
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	Sebaliknya, ketidakpuasan terutama dipicu oleh tingginya harga kebutuhan pokok dan biaya hidup (22,5%), buruknya komunikasi publik pemerintah (20,25%), serta pelaksanaan program prioritas yang dinilai kurang efektif (18,13%).
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	Isu yang paling diprioritaskan kelompok muda adalah lapangan kerja (82,5%), diikuti pemberantasan korupsi sistemik (71,8%) dan kesehatan mental (66%). Selain itu, ekonomi nasional (52%) serta akses perumahan terjangkau (51,2%) juga menjadi perhatian utama.
	Temuan ini menunjukkan bahwa kelompok muda menuntut kepastian ekonomi sekaligus kualitas hidup yang lebih baik. Pemerintah perlu memprioritaskan penciptaan lapangan kerja, memperkuat pemberantasan korupsi, serta memperluas dukungan kesehatan mental.
	Tingginya perhatian terhadap perumahan dan ekonomi juga menegaskan pentingnya kebijakan yang menjawab kebutuhan nyata generasi muda.
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	Kepuasan berdasarkan Isu Kebijakan
	n= 800
	Hasil survei mengidentifikasi prioritas utama yang diharapkan anak muda menjadi fokus perhatian pemerintah. Isu ekonomi dan integritas sistem menjadi dua pilar yang paling dominan:
	Kepuasan tertinggi terhadap kinerja pemerintahan terdapat pada pemberantasan korupsi (68,77%), budaya dan pariwisata (63,21%), serta hubungan diplomatik (58,45%). Sebaliknya, ketidakpuasan tertinggi terlihat pada penanggulangan bencana (61,5%), ketenagakerjaan dan lapangan kerja (52,54%), serta kesejahteraan sosial (50,63%).
	Tingginya ketidakpuasan terhadap penanggulangan bencana (61,5%) muncul di tengah berbagai kejadian bencana selama pemerintahan Prabowo-Gibran dan kritik terhadap penanganannya.
	Sementara itu, ketidakpuasan terhadap penciptaan lapangan kerja (52,54%) mencerminkan tantangan pemerintah dalam menjawab kebutuhan kelompok muda atas kesempatan kerja dan kepastian ekonomi.
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	Tingkat Kepuasan terhadap Kinerja Prabowo - Gibran
	Kepuasan terhadap Program Unggulan Prabowo - Gibran
	Program terkait akses kesehatan dan pendidikan/kesempatan kerja menduduki kepuasan tertinggi, dipimpin oleh Cek Kesehatan Gratis / CKG (68,97%), Sekolah Rakyat dan Sekolah Unggulan (63,73%), serta Program Magang Nasional / MagangHub (60,52%).
	Program populis seperti Program Makan Bergizi Gratis / MBG (46,63%) dan Koperasi Desa/Kelurahan Merah Putih (45,79%) berada di posisi terbawah (di bawah 50%). Ini mengindikasikan perlunya evaluasi dan optimalisasi eksekusi agar manfaatnya lebih dirasakan secara merata.
	Temuan ini menunjukkan logika berpikir anak muda yang mengukur keberhasilan pemerintah dari program yang berdampak langsung pada daya saing, produktivitas, dan kepastian masa depan mereka. Selain itu, anak muda juga cukup kritis menilai program yang pro-kontra seperti MBG dan KDKMP.
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	10 MENTERI / KEPALA BADAN BERKINERJA BAIK MENURUT KELOMPOK MUDA
	40,2%
	Andi Amran Sulaiman
	(Menteri Pertanian)


	38,5%
	Agus H. Yudhoyono

	30,8%
	Muhaimin Iskandar
	(Menko Pemberdayaan Masyarakat)


	28,2%
	Nasarudin Umar
	(Menteri Agama)


	21,4%
	Fadli Zon
	(Menteri Kebudayaan)


	18,7%
	Bahlil Lahadalia
	(Menko Hilirisasi dan Transisi Energi / Menteri ESDM)


	16,3%
	Erick Thohir
	(Menteri Pemuda dan Olahraga


	14,6%
	Abdul Mu’ti
	(Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah)


	10,9%
	Budi Gunadi Sadikin
	(Menteri Kesehatan)


	8,5%
	Sudaryono
	(Kepala BGN)
	n= 800
	*Setiap Responden memilih 5
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	Menteri Berkinerja Baik menurut Kelompok Muda
	Kriteria Menteri yang Disukai Kelompok Muda
	n= 800
	Laporan Survei Nasional Muda Bicara ID

	Kelompok muda paling mengutamakan menteri yang tidak elitis dan dekat dengan kehidupan masyarakat (66,8%), jujur dan bebas korupsi (62,8%), serta memiliki keahlian sesuai bidangnya (62%). Selain itu, program yang jelas dan berdampak (59,8%) serta respons cepat terhadap krisis (56%) juga menjadi kriteria penting.
	Temuan ini menunjukkan bahwa kelompok muda mengharapkan menteri yang dekat dengan rakyat, berintegritas, kompeten, dan berorientasi pada hasil.
	Sebaliknya, ketegasan menegakkan hukum (22,2%) memperoleh perhatian relatif lebih rendah, mengindikasikan bahwa responden lebih menonjolkan integritas dan kualitas kerja sebagai kriteria menteri yang berkinerja baik.

	MAHKAMAH KONSTITUSI DAN KEJAKSAAN AGUNG JADI LEMBAGA PALING DIPERCAYA KELOMPOK MUDA
	n= 800
	Laporan Survei Nasional Muda Bicara ID

	Mahkamah Konstitusi (MK) menjadi lembaga dengan tingkat kepuasan tertinggi (59,05%), diikuti Kejaksaan Agung (58,10%) dan Komisi Yudisial (KY) (58,02%). Sebaliknya, DPR mencatat tingkat ketidakpuasan tertinggi sebesar 58,25%, disusul DPD (54,64%) dan MPR (52,30%).
	Kelompok muda menunjukkan penilaian yang relatif lebih positif terhadap lembaga peradilan dan penegakan hukum dibandingkan lembaga perwakilan politik.
	Tingginya ketidakpuasan terhadap DPR, DPD, dan MPR mengindikasikan adanya tantangan kepercayaan terhadap lembaga legislatif.
	Meski demikian, tingkat kepuasan terhadap lembaga peradilan yang berada di kisaran 57–59% juga menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap lembaga-lembaga tersebut belum sepenuhnya kuat.

	10 GUBERNUR BERKINERJA BAIK MENURUT KELOMPOK MUDA
	62,50%
	Pramono Anung
	(DKI Jakarta)


	60,80%
	Sherly Tjoanda Laos
	(Maluku Utara)


	58,2%
	Dedi Mulyadi
	(Jawa Barat)


	52,7%
	(D. I. Yogyakarta)
	Sri Sultan HB X

	45,5%
	Anwar Hafid
	(Sulawesi Tengah)


	43,2%
	Khofifah Indar P.
	(Jawa Timur)


	40,2%
	Muzakir Manaf
	(Aceh)


	35,7%
	Andi Sudirman S.
	(Sulawesi Selatan)


	32,3%
	Mahyeldi Ansharullah
	(Sumatera Barat)


	25,5%
	Bobby Nasution
	(Sumatera Utara)
	n= 800
	*Setiap Responden memilih 5
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	Pramono Anung — 62,5%
	Sherly Tjoanda Laos — 60,8%
	Dedi Mulyadi — 58,2%
	Sri Sultan Hamengkubuwono X — 52,7%
	Anwar Hafid — 45,5%
	Khofifah Indar Parawansa — 43,2%
	Muzakir Manaf — 40,2%
	Andi Sudirman Sulaiman — 35,7%
	Mahyeldi Ansharullah — 32,3%
	Bobby Nasution — 25,5%

	PANDANGAN UMUM TERKAIT KRITERIA GUBERNUR BERKINERJA BAIK MENURUT KELOMPOK MUDA
	n= 800
	Laporan Survei Nasional Muda Bicara ID

	Bersih dari korupsi dan penciptaan lapangan kerja menjadi indikator penting kinerja gubernur bagi kelompok muda. Sebaliknya, aktif di media sosial justru menempati urutan bawah sebagai indikator kinerja.
	Temuan ini menunjukkan bahwa kelompok muda lebih mengutamakan integritas dan hasil kerja nyata daripada popularitas digital. Aktivitas di media sosial hanya dipilih oleh 36,1% responden sebagai kriteria, mengindikasikan bahwa eksistensi digital tidak cukup tanpa integritas, kinerja terukur, dan kemampuan menjawab persoalan ekonomi masyarakat.

	PREFERENSI POLITIK KELOMPOK MUDA  MENUJU PEMILU 2029
	Laporan Survei Nasional Muda Bicara ID

	PARTAI POLITIK PILIHAN KELOMPOK MUDA JIKA PEMILIHAN LEGISLATIF DILAKSANAKAN HARI INI
	n= 800
	*Setiap responden memilih 1
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	Partai Politik Pilihan Kelompok Muda
	Faktor Pertimbangan Kelompok Muda dalam Memilih Partai Politik
	n= 800
	Faktor utama kelompok muda dalam memilih partai politik adalah sosok ketua umum atau tokoh partai yang disukai (49,8%), diikuti rekam jejak dan kinerja yang baik (41,2%) serta komunikasi yang mudah dipahami dan dekat dengan keseharian (39,5%). Selain itu, kepedulian terhadap pendidikan berkualitas (37,6%) dan penciptaan lapangan kerja (34,7%) juga menjadi pertimbangan penting.
	Pilihan politik kelompok muda tidak hanya ditentukan oleh ideologi atau kesamaan nilai, tetapi juga oleh figur pemimpin, rekam jejak, dan kemampuan partai mengomunikasikan isu yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Temuan ini mengindikasikan pentingnya kepemimpinan yang dipercaya dan agenda konkret, terutama terkait pendidikan, pekerjaan, serta peluang ekonomi bagi generasi muda.
	Laporan Survei Nasional Muda Bicara ID


	SETENGAH RESPONDEN KELOMPOK MUDA TIDAK MEMILIH PRABOWO KEMBALI DI PEMILU 2029
	Apabila pemilihan presiden diadakan hari ini, apakah Anda akan memilih kembali Prabowo Subianto sebagai calon presiden?
	Sebanyak 50,3% responden menyatakan tidak akan memilih kembali Prabowo Subianto jika pemilihan presiden diadakan saat survei dilakukan. Sementara itu, 32,4% menyatakan akan memilih kembali, 12,2% belum menentukan pilihan, dan 5,1% tidak menjawab.
	Namun, 17,3% responden yang belum menentukan pilihan atau tidak menjawab juga menunjukkan bahwa sikap sebagian responden belum dapat dipastikan.
	n= 800
	Laporan Survei Nasional Muda Bicara ID



	TOKOH YANG LAYAK MENJADI “CALON PRESIDEN”
	DI PEMILU 2029 MENURUT KELOMPOK MUDA
	35,50%
	Prabowo Subianto

	27,10%
	Anies Baswedan

	30,20%
	Dedi Mulyadi

	30,70%
	33,20%
	Agus Harimurti Yudhoyono
	Gibran Rakabuming Raka

	25,50%
	19,40%
	15,00%
	Basuki T. Purnama
	Sherly Tjoanda
	Pramono Anung

	13,70%
	Ganjar Pranowo

	13,10%
	Puan Maharani
	n= 800
	*Setiap responden memilih 5 nama
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	Prabowo Subianto (35,50%) unggul karena statusnya sebagai presiden petahana, sementara AHY (33,20%) kuat disukai sebagai representasi pemimpin muda partai politik sekaligus berkat kinerjanya sebagai Menko.
	Gibran (30,70%) hadir memperkuat preferensi pemilih muda sebagai wapres petahana, disusul figur seperti Dedi Mulyadi (30,20%), Pramono Anung (25,50%), dan Sherly Tjoanda (15,00%) yang mengindikasikan anak muda makin melirik rekam kinerja baik para kepala daerah.



	TOKOH YANG LAYAK MENJADI “CALON WAKIL PRESIDEN”
	DI PEMILU 2029 MENURUT KELOMPOK MUDA
	31,00%
	Pramono Anung

	28,20%
	Dedi Mulyadi

	32,50%
	40,20%
	Agus Harimurti Yudhoyono
	Gibran Rakabuming Raka

	24,10%
	12,00%
	Basuki T. Purnama

	15,50%
	Mahfud MD

	19,60%
	Sherly Tjoanda
	Purbaya Yudhi Sadewa

	9,10%
	Ganjar Pranowo

	7,20%
	Khofifah Indar P.
	n= 800
	*Setiap responden memilih 5 nama
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	Agus Harimurti Yudhoyono (40,20%) memimpin di posisi puncak sebagai sosok yang dianggap sangat layak menjadi cawapres berkat rekam jejak kinerjanya sebagai Menko, disusul Gibran (32,50%) sebagai representasi wapres muda petahana.
	Tingginya angka Pramono Anung (31,00%) dan Dedi Mulyadi (28,20%) menunjukkan apresiasi atas kinerja kepala daerah, sementara Sherly Tjoanda (24,10%) dan Khofifah (7,20%) mempertegas keterbukaan pemilih muda pada kepemimpinan perempuan.



	SOSOK JOKO WIDODO MASIH PENGARUHI KEPUTUSAN KELOMPOK MUDA DALAM MEMILIH CALON PRESIDEN
	Meskipun tidak dominan secara mutlak, pengaruh Joko Widodo tetap signifikan dengan gabungan responden yang merasa "Cukup mempengaruhi" (27,30%) dan "Sangat mempengaruhi" (11,60%), membuktikan Jokowi effect masih menjadi salah satu pertimbangan penting bagi sebagian pemilih muda.
	Dari data ini, mengindikasikan bahwa kelompok muda cenderung akan bertindak sebagai pemilih rasional dan kritis yang menilai calon presiden secara mandiri berdasarkan rekam jejak, gagasan, dan program nyata, dibanding sekadar mengekor pada narasi endorsement politik figur populer.
	Laporan Survei Nasional Muda Bicara ID


	KONDISI EKONOMI, KESEHATAN MENTAL DAN KETENAGAKERJAAN KELOMPOK MUDA
	Laporan Survei Nasional Muda Bicara ID

	STATUS PEKERJAAN DAN KONDISI KEUANGAN KELOMPOK MUDA
	Status Pekerjaan Responden
	Q: Pendapatan / uang saku yang saya miliki selalu mencukupi kebutuhan hidup dasar sehari-hari.
	Status Pekerjaan
	Mayoritas pemuda merupakan pekerja penuh waktu tunggal (27,70%), namun tingkat pengangguran masih cukup tinggi (18,80%). Banyak juga yang harus bekerja lepas (17,30%) atau memiliki pekerjaan ganda (13,30%).
	Laporan Survei Nasional Muda Bicara ID


	Kondisi Keuangan
	Sebanyak 59,10% responden merasa pendapatannya sudah cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari. Namun, porsi pemuda yang merasa pendapatannya tidak cukup juga sangat signifikan, yakni mencapai 40,90%.



	ANAK MUDA GUNAKAN PINJOL/PAYLATER UNTUK
	BERTAHAN HIDUP
	Q: Apakah Anda pernah menggunakan fasilitas Paylater atau Pinjaman Online (Pinjol) dalam 6 Bulan terakhir?
	Q: Jika ya, apa alasan anda menggunakan layanan fasilitas utang digital seperti Paylater/Pinjol?
	n= 800
	Mayoritas pemuda (61,5%) memakai Paylater/Pinjol dalam 6 bulan terakhir, sementara 38,5% tidak pernah.
	enggunaan didominasi desakan ekonomi seperti bertahan hidup (32,10%), kebutuhan primer darurat (25,30%), dan membayar tagihan (21,20%). Faktor gaya hidup hanya sebesar 18,90%.
	Penggunaan pinjol/paylater di kalangan muda bukan sekadar masalah konsumerisme, melainkan alat bertahan hidup (survival tool). Hal ini mempertegas adanya tekanan finansial dan minimnya bantalan ekonomi (safety net) pada kelompok muda untuk memenuhi kebutuhan harian dan kondisi darurat.
	Laporan Survei Nasional Muda Bicara ID



	SEBANYAK 50% ANAK MUDA MASIH MEMILIKI UTANG DAN CICILAN
	Sebanyak 50,40% anak muda memiliki cicilan utang aktif (Paylater, Pinjol, Kartu Kredit, KPR, dll.), sementara 49,60% sisanya tidak memiliki utang.
	Porsi pemuda yang berutang mencapai separuh populasi, mengindikasikan bahwa kewajiban membayar cicilan sudah menjadi bagian dari arus kas bulanan mayoritas anak muda.
	Keterikatan pada cicilan aktif berpotensi mengurangi kapasitas menabung dan mengganggu fleksibilitas keuangan mereka dalam jangka panjang.
	Q: Apakah saat ini Anda memiliki cicilan utang aktif (Paylater, Pinjol, Kartu Kredit, KPR, dll.)?
	n= 800
	Laporan Survei Nasional Muda Bicara ID




	SEBAGIAN BESAR ANAK MUDA SUDAH SADAR UNTUK INVESTASI
	Q: Seberapa sering Anda menyisihkan sebagian pendapatan untuk tabungan atau dana darurat?
	Q: Apakah saat ini Anda memiliki alokasi aset pada instrumen investasi?
	n= 800
	Mayoritas anak muda (92,9%) sudah berupaya menyisihkan uang untuk tabungan atau dana darurat, tetapi baru 40,9% yang rutin melakukannya setiap bulan, sedangkan 52,0% masih melakukannya secara kadang-kadang.
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	Sementara itu, Hampir separuh anak muda (48,0%) saat ini aktif memiliki alokasi aset di instrumen investasi, sementara 20,6% pernah berinvestasi namun terhenti, dan 31,3% belum pernah sama sekali.
	Angka-angka ini menunjukkan bahwa literasi finansial dan kesadaran berinvestasi di kalangan anak muda sudah terbentuk dengan cukup baik.


	EMAS DAN SAHAM JADI PILIHAN INVESTASI KELOMPOK MUDA
	Q: Manakah dari instrumen investasi di bawah ini yang anda gunakan untuk alokasi aset anda?
	Emas menjadi pilihan investasi paling populer di kalangan kelompok muda dengan proporsi mencapai 58,70%.
	Instrumen Reksadana / Pasar Modal (Saham) berada di urutan berikutnya dengan porsi 36,50%, jauh mengungguli Aset Kripto (10,70%) dan Deposito/SBN/Obligasi (9,90%).
	Kelompok muda cenderung menyukai kombinasi instrumen dengan safe haven yang berisiko rendah-konservatif (Emas) untuk keamanan aset, didampingi instrumen pertumbuhan berisiko moderat-tinggi (Saham/Reksadana) untuk mengincar imbal hasil. Aset berisiko sangat tinggi (kripto) maupun berimbal hasil tetap (deposito/SBN) kurang diminati.
	n= 800
	Laporan Survei Nasional Muda Bicara ID




	MAYORITAS KELOMPOK MUDA MINIM JARING PENGAMAN SOSIAL (JAMINAN SOSIAL)
	n= 800
	Laporan Survei Nasional Muda Bicara ID

	Tingginya Cakupan BPJS Kesehatan
	Sebagian besar kelompok muda (84,50%) sudah memiliki BPJS Kesehatan Aktif, sementara hanya 15,50% yang tidak memilikinya.

	Minimnya Perlindungan Ketenagakerjaan dan Pensiun
	Mayoritas pemuda tidak memiliki Jaminan Pensiun / Hari Tua (69,90%) dan tidak memiliki BPJS Ketenagakerjaan (Jaminan Kecelakaan Kerja, Kematian dll) (52,40%).

	Minimnya proteksi ketenagakerjaan dan jaminan finansial masa tua berisiko menciptakan kerentanan ekonomi yang besar saat mereka menghadapi pemutusan hubungan kerja (PHK) maupun memasuki usia non-produktif kelak.

	TEKANAN EKONOMI BUAT KELOMPOK MUDA MENGALAMI MASALAH KESEHATAN MENTAL
	n= 800
	Data ini menegaskan adanya kaitan erat antara ketidakstabilan finansial dengan kesejahteraan mental anak muda.
	Masalah kesehatan mental di kelompok muda bukan sekadar isu psikologis internal, melainkan cerminan dari tingginya beban dan ketidakpastian ekonomi yang mereka hadapi sehari-hari.
	Laporan Survei Nasional Muda Bicara ID


	KEBEBASAN BERPENDAPAT
	KELOMPOK MUDA
	Laporan Survei Nasional Muda Bicara ID

	KELOMPOK MUDA MASIH MERASA CEMAS BERPENDAPAT
	DI MEDIA SOSIAL
	Q: Saya merasa bebas menyuarakan pandangan, kritik, atau pendapat terkait isu-isu sosial dan politik di media sosial tanpa rasa cemas.
	Q: Ketakutan atau risiko terbesar yang membuat ragu berpendapat di media sosial?
	n= 800
	Mayoritas anak muda (51,80%—gabungan sangat tidak sepakat 23% dan tidak sepakat 28,80%) merasa tidak bebas atau cemas saat menyuarakan pandangan, kritik, maupun pendapat terkait isu sosial dan politik di media sosial. Hanya 48,20% yang merasa bebas melakukannya.
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	Ketakutan berpendapat didominasi oleh sanksi hukum/UU ITE (79,70%) dan perundungan siber/doxing (58,20%).
	Data ini mengindikasikan adanya efek penggentaran (chilling effect) terhadap kebebasan berekspresi generasi muda di ruang digital.


	POLITIK MENJADI TOPIK YANG PALING TAKUT DISUARAKAN OLEH KELOMPOK MUDA
	Q: Pada topik atau isu manakah Anda merasa paling cemas atau memilih untuk menahan diri dalam menyampaikan pendapat secara terbuka?
	Topik politik, kebijakan pemerintah, dan kinerja pejabat publik menjadi isu yang paling membuat anak muda cemas atau menahan diri untuk berpendapat (75,40%)
	Isu SARA, HAM, dan kelompok minoritas menempati posisi kedua (48,80%), disusul topik agama dan norma keagamaan (38,10%).
	Kritik terhadap kekuasaan dan negara dianggap sebagai topik paling berisiko tinggi bagi keselamatan digital maupun hukum anak muda, dibandingkan isu sosial internal institusi (31,30%) atau isu gender (22,60%).
	n= 800
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	RATA-RATA KELOMPOK MUDA PERNAH MENERIMA REPRESI DIGITAL
	Q: Pengalaman negatif apa yang pernah Anda alami secara langsung akibat menyampaikan pendapat di media sosial?
	n= 800
	Laporan Survei Nasional Muda Bicara ID

	Lebih dari separuh anak muda (52,40%) mengalami peretasan, mass report, atau penangguhan akun, serta 42,90% mendapat teror dan pesan kebencian akibat berpendapat di media sosial.
	Represi digital meluas ke dunia nyata melalui penyebaran data pribadi/doxxing (32,10%) dan teguran formal/sanksi dari kampus atau tempat kerja (23,80%).
	Data ini membuktikan bahwa rasa cemas anak muda dalam bersuara adalah nyata, dipicu oleh kombinasi serangan teknis, perundungan siber, dan ancaman terhadap karir/studi mereka.
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